
JOINT DEVELOPMENT PROJECT KFX/IFX INDONESIA-KOREA SELATAN 

DALAM PEMENUHAN KEBIJAKAN MINIMUM ESSENTIAL FORCE 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana (S-1)  

Dalam Bidang Ilmu Hubungan Internasional 

 

 

Disusun oleh: 

 

CINDY VIONITA ARITONANG 

07041281823134 

 

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL  

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2022 



 2 

 

  



 3 

  



 4 

 

  

 

  



 5 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa, karena oleh kasih yang 

berkelimpahan dan izin-Nya telah memberikan saya kesempatan untuk menyelesaikan skripsi 

yang berjudul: “Joint Development Project KFX/IFX Dalam Pemenuhan Kebijakan 

Minimum Essential Force”. Penyelesaian skripsi menjadi salah satu syarat yang harus dipenuhi 

untuk mengikuti ujian komprehensif di Universitas Sriwijaya, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. 

Dalam menjalani proses penyusunan skripsi, saya mendapatkan dukungan dan bantuan 

yang berkelimpahan dalam berbagai bentuk. Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya bagi seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penyelesaian skripsi ini; dimulai 

dari kedua orang tua saya yang tercinta, adik-adik saya, kedua dosen pembimbing yang telah 

membantu saya sejak awal penulisan skripsi, hingga saudara dan teman-teman yang saya 

sayangi.  

Saya telah menulis skripsi ini dengan semaksimal mungkin, namun saya menyadari bahwa 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Terdapat kekurangan dan kesalahan yang mungkin 

masih saya lakukan dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, saya sangat terbuka akan kritik 

dan saran yang membangun dari para pembaca skripsi ini, guna menjadi evaluasi serta 

memperluas pandangan saya terhadap isu yang dibahas dalam skripsi ini. Saya harap skripsi ini 

dapat membantu pembaca dalam memahami lebih lanjut mengenai kerjasama pesawat tempur 

KFX/IFX yang dilakukan Indonesia dan Korea Selatan, dalam pemenuhan kebijakan Minimum 

Essential Force. 

Palembang, 23 Mei 2022 

 

 

Cindy Vionita Aritonang 

NIM. 07041281823134 



 6 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa, karena atas seluruh 

berkat dan kasih-Nya, saya dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu persyaratan bagi 

saya untuk mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pollitik Universitas 

Sriwijaya. Pada kesempatan kali ini, saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tak 

terhingga bagi seluruh pihak yang ikut berkontribusi dalam penyelesaian skripsi ini. 

1. Tuhan Yesus Kristus yang senantiasa menjadi sumber kekuatan dan pedoman hidupan 

saya, yang telah memberikan berkat dan kasih yang tak berkesudahan, sehingga saya 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul “Joint Development Project 

KFX/IFX Dalam Pemenuhan Kebijakan Minimum Essential Force”; 

2. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya; 

3. Bapak Dr. H. Azhar, SH.,M.Sc., LL.M., selaku Wakil Dekan I Bidang Kependidikan 

Universitas Sriwijaya;  

4. Ibu Hoirun Nisyak, S.Pd., M.Pd., selaku Wakil Dekan II dalam Bidang Keuangan dan 

Kepegawaian Universitas Sriwijaya;  

5. Bapak Dr. Andries Lionardo, M.Si., selaku Wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan;  

6. Bapak Sofyan Effendi, S.IP., selaku Ketua Jurusan Ilmu Hubungan Internasional;  

7. Bapak Drs. Djunaidi, MSLS, selaku Dosen Pembimbing Utama yang sejak awal 

proses penulisan skripsi telah meluangkan waktu dalam memberikan saran dan arahan;  

8. Bapak M. Yusuf Abror S.IP., M.A, selaku Dosen Pembimbing Kedua yang selalu 

memberikan saran dan arahan kepada saya hingga akhir penulisan skripsi;  

9. Ibu Dra. Retno Susilowati, MM, selaku Dosen Penguji yang telah memberikan 

bimbingan dan arahan terkait penulisan skripsi saya;  

10. Ibu Nur Aslamiah Supli, BIAM., M.Sc, selaku Dosen Penguji yang telah senantiasa 

memberikan masukan dan arahan dalam penulisan skripsi saya; 

11. Bapak Gunawan Lestari Elake, S.IP., M.A, selaku Dosen Pembimbing Akademik 

saya;  



 7 

12. Seluruh dosen dan tenaga pengajar yang terdapat di Fakultas Ilmu Sosial  dan Ilmu 

Politik yang tiada hentinya memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan untuk saya 

sejak awal saya menjadi mahasiswa di Universitas Sriwijaya;  

13. Seluruh staf administrasi dan staf yang terdapat di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya yang senantiasa membantu melancarkan proses 

penulisan skripsi saya;  

14. Kepada kedua orang tua saya, Rensius Aritonang dan Marshinta Simanjuntak, atas 

kasih sayang dan dukungan, serta menjadi motivasi serta sumber semangat saya dalam 

penulisan skripsi saya; 

15. Kepada ketiga saudara saya, Cathrine, Cecilia, dan Rafael yang selalu memberikan 

dukungan untuk saya; 

16. Kepada rekan yang telah menemani saya sejak masa SMA, Riss Daniel Mikhael, atas 

kasih, semangat, dan dukungan yang telah diberikan kepada saya; 

17. Kepada seluruh sahabat saya, Tamiko, Wellsun, Kak Reeza, Kak Siska, Ave, Felicia, 

Qadja, dan seluruh sahabat saya yang lain yang tidak dapat saya sebutkan satu per 

satu, yang telah menemani saya dan memberikan banyak dukungan untuk saya; 

18. Kepada Bapak Dian, S.H., dari Kedeputian II Kementerian Koordinator Bidang 

Politik, Hukum, dan Keamanan selaku pembimbing teknis selama saya melaksanakan 

kegiatan magang hingga membantu dalam pelengkapan data skripsi;  

19. Seluruh pihak lain yang terlibat sejak awal proses perkuliahan hingga saya dapat 

menyelesaikan skripsi ini.  

Palembang, 23 Mei 2022 

 

 

Cindy Vionita Aritonang 

NIM. 07041281823134 

  



 8 

 

  



 9 

 

  



 10 

DAFTAR ISI 

 

BAB I PENDAHULUAN ..................................................................................................... 15 

1.1 Latar Belakang .................................................................................................... 15 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................................................... 21 

1.3  Tujuan Penelitian ................................................................................................ 21 

1.4 Manfaat Penelitian .............................................................................................. 21 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................................... 23 

2.1 Penelitian Terdahulu ........................................................................................... 23 

2.2 Landasan Teori .................................................................................................... 32 

2.3 Landasan Konseptual .......................................................................................... 36 

2.4 Alur Berpikir ....................................................................................................... 39 

BAB III METODE PENELITIAN....................................................................................... 41 

3.1 Desain Penelitian ................................................................................................. 41 

3.2 Definisi Konsep ................................................................................................. 42 

3.2.1. Joint Development ............................................................................................. 42 

3.2.2. KFX/IFX ........................................................................................................... 42 

3.2.3.  Minimum Essential Force .............................................................................. 43 

3.3 Fokus Penelitian .................................................................................................. 44 

3.4 Unit Analisis ......................................................................................................... 45 

3.5 Jenis dan Sumber Data........................................................................................ 46 

3.6 Teknik Pengumpulan Data ................................................................................. 46 

3.7 Teknik Keabsahan Data ...................................................................................... 47 

3.8 Teknik Analisa Data ............................................................................................ 47 



 11 

BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN .................................................................... 48 

4. 1. Sektor Militer Indonesia ......................................................................................... 48 

4. 2. Joint Development Project KFX/IFX ..................................................................... 49 

4.3. Kebijakan Penyelarasan Minimum Essential Force ................................................ 56 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ................................................................................. 59 

5.1. Teknologi Pesawat Tempur ..................................................................................... 61 

5.2. Rekayasa dan Manufaktur....................................................................................... 72 

5. 3. Tenaga Ahli Pesawat Tempur ................................................................................. 75 

5.4. Tenaga Ahli Strategic Planning ............................................................................... 81 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................................ 88 

6.1. Kesimpulan ............................................................................................................... 88 

6.2. Saran ......................................................................................................................... 90 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................................ 91 

 

 



DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1.1.  Tabel Penelitian Terdahulu ............................................................................... 23 

Tabel 2.4.1.  Alur Berpikir .................................................................................................... 39 

Tabel 3.3.1.  Tabel Fokus Penelitian...................................................................................... 44 

Tabel 4.2.1.  Perbandingan Military Combat Aircraft, Total Military Aircraft, dan jumlah 

populasi dari Indonesia, Singapura, Vietnam, Myanmar, dan Filipina pada tahun 

2014 ................................................................................................................. 51 

Tabel 4.2.2.  Timeline Perencanaan Joint Development Project pesawat jet tempur KFX/IFX 

(Sari, 2021) ...................................................................................................... 53 

Tabel 4.3.1.  Susunan periode dalam pelaksanaan kebijakan penyelarasan Minimum Essential 

Force ................................................................................................................ 58 

Tabel 5.1.1.  Spesifikasi Umum Pesawat F-35 Lightning II ................................................... 66 

   

file:///C:/Users/User/Downloads/SKRIPSI%20FIXXXX.docx%23_Toc106043926


 13 

DAFTAR SINGKATAN 

 

AESA  : Active Electronically Scanned Array 

Alutsista : Alat Utama Sistem Persenjataan 

ASEAN : Association of South East Asian Nations 

BPIS  : Bahana Pakarya Industri Strategis 

BUMN: Badan Usaha Milik Negara 

CTOL  : Conventional Takeoff and Landing 

DAPA  : Defense Acquisition Program Administration 

DPR RI : Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

DSME  : Daewoo Shipbuilding and Marine Engineering 

DTSS  : Defense Technology Security System 

FASS  : Fuselage Automated Splice System 

GaN  : Gallium Nitrida 

HAM  : Hak Asasi Manusia 

IFX  : Indonesia Fighter Experiment 

ITCs  : Industrial Technological Capabilities 

KAI  : Korea Aerospace Industries, Ltd 

KFX  : Korea Fighter Experiment 

LoI  : Letter of Intent 

MEF  : Minimum Essential Force 

MIC  : Military Industrial Complex 

MMR  : Mixed Methods Research 

MNC  : Multi-National Coorporations 

MoU  : Memorandum of Understanding 

NKRI  : Negara Kesatuan Republik Indonesia 

PDB  : Produk Domestik Bruto 

PTDI  : Perseroan Terbatas Dirgantara Indonesia 

PT. IPTN : Perseroan Terbatas Industri Pesawat Terbang Nusantara 

PT. PAL : Perseroan Terbatas Penataran Angkatan Laut 

PT. Pindad : Perseroan Terbatas Perindustrian TNI Angkatan Darat 



 14 

Renstra : Rencana Strategi 

RoKAF : Republic of Korea Air Force 

RPJMN : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

SWOT  : Strength, Weakness, Opportunities, Threats 

TAA  : Technical Assistance Agreement 

TNI  : Tentara Nasional Indonesia 

TNI AD : Tentara Nasional Indonesia Angakatan Darat 

TNI AL : Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut 

TNI AU : Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara 

 

  



 15 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara sebagai aktor utama dalam menciptakan keamanan yang bertujuan untuk 

menjamin kesejahteraan rakyatnya melalui penyediaan ekonomi, pelayanan sosial, kesehatan, 

pendidikan, hukum, ketertiban, pekerjaan, dan infrastruktur. Dengan demikian, negara tetap 

mempertahankan peran utamanya dalam kehidupan ekonomi, politik, sosial dan budaya bagi 

warga negaranya. Pertahanan nasional merujuk pada semua tindakan dan ketentuan dalam 

bentuk apa pun yang diadopsi oleh suatu negara, yang objeknya memiliki jaminan, setiap saat, 

dalam keadaan apa pun dan terhadap segala bentuk agresi, atas keamanan dan integritas 

wilayahnya, dan juga kehidupan penduduknya (Moştoflei & Duţu, 2004). Keamanan yang 

diusahakan dan diwujudkan oleh aktor negara disebut keamanan negara. 

Keamanan negara sangat terkait dengan kegiatan melindungi wilayah negara dari 

ancaman militer eksternal, dan juga kegiatan menjaga sistem politik yang berlaku. Sejumlah 

besar sumber daya negara diarahkan untuk mempertahankan angkatan bersenjata yang efektif, 

berprinsip anti-terorisme, sigap dengan kondisi darurat, memanfaatkan badan intelijen untuk 

mendeteksi dan melawan berbagai serangan, menggunakan diplomasi untuk meningkatkan 

aliansi dan menggunakan kekuatan ekonomi dengan tujuan mendorong kerjasama. 

Keamanan negara berpusat pada integritas teritorial, stabilitas politik, pengaturan militer 

dan pertahanan, serta kegiatan ekonomi dan keuangan. Pertahanan keamanan negara dan 

keamanan manusia harus menjadi tujuan kebijakan nasional dan kerjasama regional maupun 
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internasional. Keamanan nasional menciptakan lingkungan yang kondusif untuk mewujudkan 

keamanan bagi warga negaranya. Pemerintah terpilih dari negara mana pun memiliki tanggung 

jawab untuk memastikan pengelolaan sektor keamanan sejalan dengan praktik terbaik dalam 

mencapai keamanan negara dan penyediaan keamanan sebagai barang publik. Pemerintah juga 

memikul tanggung jawab politik untuk kegiatan sektor keamanan. Maka dari itu, pemerintah 

memerlukan rencana dan struktur manajemen yang terperinci dan ekstensif untuk memastikan 

kebijakan dan praktik keamanan transparan dan akuntabel. 

Kemampuan negara untuk melindungi diri dari berbagai bahaya dan berbagai ancaman 

eksternal juga menjadi definisi dari keamanan negara. Misalnya, intervensi, blokade, invasi, 

penghancuran, pendudukan, atau gangguan berbahaya lainnya oleh kekuatan asing yang 

bermusuhan atau kelompok teroris. Dalam teori politik liberal, negara bukan hanya milik rakyat 

tetapi sebenarnya adalah ciptaan rakyat. Oleh karena itu, dalam hakikatnya, negara tidak dapat 

menimbulkan ancaman bagi warga negaranya sendiri yang kepentingan pribadinya identik 

dengan kepentingan negara. Kebijakan keamanan nasional diarahkan untuk menciptakan dan 

memelihara sektor militer untuk pertahanan dan pencegahan ancaman. 

Dalam hakikatnya, negara merupakan suatu model keamanan. Negara memikul 

tanggung jawab untuk melindungi warganya. Dengan cara ini, keamanan warga negara dari 

suatu negara terjamin ketika keamanan negara itu sendiri juga terjamin. Dengan melaksanakan 

pertahanan negara, kepentingan nasional dilindungi oleh keterlibatan aktif lembaga-lembaga 

negara yang bertanggung jawab di lapangan, tetapi tidak hanya itu, komitmen sumber daya 

negara yang tersedia untuk menjamin kedaulatan, kemerdekaan, persatuan, integritas teritorial 

dan demokrasi konstitusional, harus memerangi segala jenis agresi.  Indonesia sebagai negara 
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yang independen dan berdaulat, tentu memiliki tanggungjawab atas keamanan negara serta 

warga negaranya. Salah satu sumber daya terpenting yang diperlukan untuk mencapai 

pertahanan negara merupakan sumber daya manusia yang perlu terus menerus dipersiapkan dan 

dilatih melalui berbagai bentuk persiapan dalam sektor militer. 

Salah satu garda terdepan Indonesia dalam tugas menjaga keamanan dan 

mempertahankan negara adalah Tentara Nasional Indonesia (TNI) atau sektor militer. Namun, 

pengembangan angkatan bersenjata Indonesia dianggap masih mengalami ketertinggalan 

apabila dibandingkan dengan kekuatan angkatan bersenjata dari negara lain, terutama di 

kawasan Asia Tenggara. Padahal, sudah menjadi asumsi umum bahwa peran angkatan 

bersenjata, terutama di antara negara-negara demokrasi yang terkonsolidasi, adalah untuk 

memberikan keamanan terhadap ancaman eksternal, sementara pasukan polisi ditugaskan untuk 

memberikan keamanan, pengawasan, dan ketertiban internal di dalam perbatasan suatu negara. 

Kekuatan negara dan militer sudah seharusnya menjadi sama kuatnya, karena keduanya 

memiliki peran yang sama-sama signifikan dalam upaya mewujudkan keamanan manusia dan 

keamanan nasional. 

Namun, kualitas serta kuantitas sektor militer Indonesia dapat dikatakan mengalami 

ketertinggalan. Terutama, apabila dibandingkan dengan negara-negara sekitarnya di wilayah 

ASEAN. Hal ini dapat dilihat dari anggaran militer yang dikeluarkan oleh Indonesia yang 

dibandingkan dengan jumlah penduduk wilayah Indonesia. Pengeluaran atau anggaran militer 

adalah jumlah sumber daya keuangan yang dialokasikan oleh suatu negara untuk memelihara 

angkatan bersenjata dan layanan penting lainnya untuk tujuan pertahanan. Contohnya, anggaran 

belanja militer negara Indonesia di tahun 2007 adalah sebesar 0.9% dari Produk Domestik Bruto 
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(PDB) Indonesia di tahun yang sama (420 miliar US Dollar), yaitu sebesar 3,5 miliar US Dollar 

untuk sektor militer. Apabila dibandingkan dengan anggaran belanja militer negara Singapura 

pada tahun 2007, Singapura mengeluarkan sebesar 7,6% dari PDB negara (132 miliar US 

Dollar) atau sebesar 10 miliar US Dollar. Di tahun yang sama, Myanmar mengeluarkan 8,2% 

dari PDB negara (75 miliar Dollar) untuk sektor militer, yaitu sebesar 6,2 miliar Dollar. 

Persentase anggaran militer Indonesia menduduki angka terkecil, padahal jumlah penduduk 

Indonesia menduduki posisi tertinggi di antara kedua negara pembanding.  

Apabila dibandingkan dengan negara-negara lain dengan anggaran belanja sektor militer 

tertinggi pada tahun yang sama, yaitu Amerika Serikat ($607 miliar US Dollar), China ($85 

miliar US Dollar), Prancis ($66 miliar US Dollar), Inggris ($65 miliar US Dollar), dan Rusia 

($59 miliar Dollar), Indonesia memiliki nilai jumlah anggaran sektor militer yang sangat jauh 

di bawah (Stockholm International Peace Research Institute, 2008). Jumlah atau kuantitas dari 

alutsista yang dimiliki oleh Indonesia juga dapat dikatakan mengalami ketertinggalan. Dalam 

angka kepemilikan pesawat tempur (jet fighters) dan military aircrafts, Singapura tercatat 

memiliki 119 unit pesawat tempur, Vietnam tercatat memiliki 189 unit pesawat tempur, 

sementara Indonesia hanya memiliki 69 unit pesawat tempur (Nation Master, 2016) 

 Padahal, kehadiran sektor militer yang mumpuni sebagai perangkat negara menjadi 

salah satu alat untuk mewujudkan kepentingan nasional utama dari setiap negara, yaitu 

memastikan keamanan wilayah negaranya. Ditambah dengan struktur internasional yang anarki, 

serta hubungan antar negara yang konfliktual, reformasi dalam sektor keamanan yang bertujuan 

untuk memperbaiki tata kelola negara sangat diperlukan, sehingga mengurangi risiko 

kelemahan negara atau kegagalan negara dalam memastikan keamanannya. Sudah seharusnya 
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setiap negara dari komunitas internasional memiliki kepentingan pribadi yang kuat dalam 

mengintegrasikan reformasi sektor keamanan ke dalam pencegahan konflik yang lebih luas dan 

strategi pembangunan negara.  

Negara yang aman akan berdampak positif bagi strategi pembangunan negara lainnya, 

seperti dalam instrumen pembangunan, hukum, sosial, militer dan politik. Selain itu, meskipun 

alasan utama dari pentingnya peran sektor militer dalam suatu negara berfokus pada alasan 

keamanan, peningkatan pengeluaran anggaran sektor militer juga dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dari angkatan 

kerja melalui penyediaan pendidikan, terutama di negara-negara berkembang di mana industri 

militer dapat memberikan keterampilan baru bagi warga sumber daya manusianya. Pengeluaran 

belanja sektor militer memberikan perlindungan kepada warga negara dengan menjaga 

keamanan internal dan eksternal, sehingga menciptakan iklim perdagangan dan investasi yang 

positif bagi investor domestik maupun asing. 

 Ketertinggalan Indonesia dalam mengembangkan sektor persenjataan dan militernya 

dapat memberikan dampak negatif bagi negara. Di sisi lain, setiap negara di dunia 

melaksanakan pengembangan sektor militer secara transparan agar negara terus berupaya untuk 

membuat sistem pertahanan yang dibangun dengan baik dan efisien. Dalam hal ini, pemerintah 

Indonesia mengeluarkan kebijakan penyelarasan kekuatan pokok minimum / Minimum 

Essential Force. Minimum Essential Force (MEF) adalah kebijakan pembangunan nasional 

yang ditujuan untuk meningkatkan bidang pertahanan keamanan untuk mengoreksi terhadap 

faktor perencanaan serta mekanisme penyelenggaraan. Salah satu kegiatan yang ditujukan 

untuk mencapai penyelarasan Minimum Essential Force adalah Joint Production pesawat jet 
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tempur modern Korean Fighter Xperiment (KFX) dan Indonesia Fighter Xperiment (IFX) 

(KFX/IFX). Joint Production military aircraft ini sudah berlangsung sejak tahun 2009, 

direncanakan akan selesai pada tahun 2026. Kemandirian Indonesia dalam bidang perindustrian 

pertahanan menjadi tujuan utama dilaksanakannya kerjasama pertahanan ini. Selain memajukan 

perindustrian pesawat jet tempur, melalui joint development project ini, Indonesia juga 

bermaksud untuk meningkatkan anggaran pertahanan, serta kuantitas alutsista yang dimilikinya. 

Indonesia memilih Korea Selatan untuk menjadi partner dalam joint development project 

karena dalam beberapa tahun terakhir, Korea Selatan telah muncul sebagai pemain penting 

dalam regional Asia yang berkembang dan tatanan internasional. Ekonomi Korea Selatan adalah 

salah satu yang paling maju di dunia, dan pengaruhnya telah berkembang dalam berbagai 

kapasitas yang mencakup bidang-bidang seperti perdagangan, mliter, investasi, industri, 

pariwisata dan budaya Korean Wave. Mengenai keamanan Asia, Korea Selatan memainkan 

peran penting dalam pengelolaan dan penyelesaian tantangan keamanan yang ditimbulkan oleh 

Korea Utara. Aliansi Korea Selatan dengan Amerika Serikat berfungsi sebagai sumber penting 

perdamaian dan stabilitas di Asia.  

Selain itu, Korea Selatan memiliki kekuatan militer serta alutsista yang mumpuni, 

mengingat upaya Korea Selatan untuk membangun “self-defense” (pertahanan diri) selama 

bertahun-tahun dari ancaman dari Korea Utara. Pada tahun 2007, Korea Selatan menghabiskan 

24.5 miliar Dollar Amerika Serikat untuk sektor militer, atau sekitar 2.56% dari PDB negaranya. 

Data yang berjudul Military Spending dalam Our World in Data menyatakan bahwa setelah 

perang dingin, negara-negara di dunia pada umumnya menghabiskan paling tidak sebesar 2% 

dari PDB untuk sektor militer (Roser & Nagdy, 2016). Korea Selatan melalui Korea Aerospace 
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Industries juga memiliki kemampuan dalam produksi alutsista dengan teknologi modern. 

Disamping itu, Korea Aerospace Industries juga menjadi mitra dari Korea Selatan dalam Joint 

Production pesawat jet tempur modern KFX/IFX. Proyek gabungan kerjasama pertahanan ini 

secara resmi tertuang dalam Peraturan Presiden nomor 136 tahun 2014 dengan judul “Program 

Pengembangan Pesawat Tempur IF-X”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Ditinjau dari latar belakang yang telah tertulis sebelumnya, rumusan masalah yang akan 

diulas dalam penelitian ini adalah: 

“Bagaimana Joint Development Project KFX/IFX yang dilakukan oleh Indonesia dan Korea 

Selatan dalam pemenuhan terhadap Minimum Essential Force?” 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengertian dan deskripsi kepada pembaca 

mengenai kerjasama antara Indonesia – Korea Selatan melalui kegiatan Joint Development 

dalam proyek pesawat tempur KFX/IFX serta pemenuhannya terhadap Minimum Essential 

Force Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua jenis manfaat, yaitu manfaat teoritis dan 

praktis. Manfaat yang diharapkan dapat diambil setelah membaca penelitian ini antara lain: 
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Manfaat teoritis: 

1. Penelitian ini berguna sebagai syarat untuk menyelesaikan studi S1 Universitas 

Sriwijaya. 

2. Penelitian ini dapat memperluas wawasan mengenai pemenuhan kebijakan MEF oleh 

proyek pesawar tempur KFX/IFX. 

3. Penelitian ini dapat memperluas wawasan mengenai proyek pesawat tempur KFX/IFX 

yang dilakukan oleh Indonesia dengan Korea Selatan. 

4. Penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan mengenai diplomasi yang dilakukan 

oleh Indonesia dengan Korea Selatan, khususnya dalam bidang pertahanan. 

5. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber oleh peneliti selanjutnya, 

untuk dikembangkan menjadi penelitian yang lebih baik lagi. 

 

Manfaat praktis:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat dalam mengimplementasikan 

pengetahuan peneliti tentang usaha Indonesia dalam upaya modernisasi Alutsista TNI 

melalui Joint Development Project KFX/IFX. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu kinerja para pemangku kepentingan dalam 

mengevaluasi kerjasama yang dilakukan antara Indonesia dengan Korea Selatan dalam 

Joint Development Project KFX/IFX. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para pemangku 

kepentingan demi menciptakan kebijakan yang lebih baik lagi di masa depan. 
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